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yang terhormat: 

1. Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta. 

2. Setia Adi Purwanta, M.Pd, Himawati Puji Lestari, M.Si, Nurhadi Waryanto, M.Eng, dan 

Dr. Mumpuniarti, M.Pd yang telah memberikan banyak revisi dan saran untuk perbaikan. 

3. Agus Suryanto, S.Ag, M.Pd.I, selaku Kepala MTs Yaketunis beserta seluruh staf dan Drs. 

Asnawi selaku Kepala SMP Negeri 2 Sewon, Lies Arifah, M.Pd selaku guru beserta 

seluruh staf yang telah memberikan kelonggaran dan dukungan untuk terselesaikannya 

penelitian ini. 

4. Delthawati Isti R, S.Pd, Juang Hasdya Firmansyah, S.Pd, dan Muhammad Nur Huda 

selaku observer yang telah membantu melakukan proses pengamatan uji coba. 

5. Resaurce Centre SLB Negeri 1 Bantul, Dria Manunggal, MTs Yaketunis, dan SMP  Negeri 

2 Sewon yang telah memberikan banyak bantuan pengembangan alat. 

6. Keluarga yang selalu memberikan motivasi dan dukungan. 

7. Teman-teman Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan masukan, 

dukungan, dan motivasi kepada penulis. 

Dan kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang turut 

membantu dan mendukung terselesaikannya produk penggaris taktual ini.  
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BAB I 

URGENSI BUSUR TAKTUAL 

 

Suatu bangsa tidak diperkenankan untuk memilah-milah dalam rangka mencerdaskan anak 

bangsa. Termasuk pula di Indonesia, secara lugas dan tegas dipaparkan dalam Undang-Undang Dasar 

1945 pasal 31 ayat 1 dinyatakan bahwa setiap warga negara mempunyai kesempatan yang sama 

memperoleh pendidikan. Semua warga dalam ayat tersebut mengindikasikan bahwa tidak ada 

pengecualian, termasuk anak berkebutuhan khusus. Ayat tersebut pada dasarnya mengikat semua 

warga, masyarakat pun dituntut untuk mampu menyokong usaha pemerintah dalam mewujudkan 

kesamarataan pendidikan bagi semua warga negara.  

Tunanetra atau difabel netra merupakan salah satu kelompok individu berkebutuhan khusus 

yang memiliki keterbatasan penglihatan. Keterbatasan penglihatan merupakan kendala yang sangat 

besar bagi seseorang dalam melaksanakan proses pembelajaran karena mayoritas informasi ataupun 

media pembelajaran berbasis indera penglihatan. Secara ilmiah, kondisi tersebut dapat dipahami karena 

80% informasi yang ditangkap manusia bersumber dari indera penglihatan (Departement of 

Education, 2001). Situasi demikian sangat tidak menguntungkan dalam proses belajar karena 

menimbulkan kesenjangan fasilitas antara siswa difabel netra dan siswa lain. Dengan demikian 

maka harus ada suatu upaya untuk memenuhi kebutuhan khusus difabel netra agar dapat 

beraktifitas/ belajar seperti layaknya siswa non difabel netra. Difabel netra harus memaksimalkan 

indera lain yang masih berfungsi dengan baik (Hersh & Johnson, 2008, p.140). Pada dasarnya semua 

dapat diupayakan untuk ketersediaan sumber belajar agar difabel netra dapat belajar lebih nyaman. 

Banyak informasi visual yang dapat dikonversi menjadi informasi non-visual, salah satunya adalah 

mengubah informasi visual menjadi informasi taktual sehingga dapat diakses oleh difabel netra (Mani, 

at. al., 2005, p.11).  

Keterampilan mengukur merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh 

siswa. Berbagai macam benda di lingkungan diklasifikasikan berdasarkan ukurannya; panjang-pendek, 

besar-kecil, luas-sempit, besar sudutnya dan sebagainya. Salah satu besaran yang paling sering 

digunakan adalah sudut karena keterlibatannya dalam banyak variabel dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, sayangnya alat ukur besaran sudut yang digunakan dalam pembelajaran adalah hanya dapat 

diakses dengan indera penglihatan sehingga difabel netra tidak dapat mengaksesnya dengan baik. 

Dengan demikian maka difabel netra tidak memahami konsep dan aplikasi besaran sudut secara akurat. 

Berkaca pada fakta tersebut maka inovasi busur taktual menjadi sangat penting untuk dapat 

mendukung proses belajar difabel netra. Keberadaan alat ukur besar sudut yang aksesibel dapat 

memfasilitasi siswa difabel netra untuk lebih memahami berbagai konsep besar sudut beserta 

turunannya secara akurat dan riil. Dengan demikian maka siswa difabel netra dapat memahami dan 

menyelesaikan berbagai permasalahan lingkungan yang melibatkan besaran sudut.  
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BAB II 

SPESIFIKASI BUSUR TAKTUAL 

 

Busur taktual merupakan alat untuk mengukur besar suatu sudut yang aksesibel bagi 

difabel netra. Perbedaan mendasar Busur Taktual dengan busur pada umumnya adalah 

perubahan basis informasi, jika busur pada umumnya menggunakan basis informasi visual, 

Busur Taktual dapat diakses cukup dengan indera peraba. Berikut merupakan gambar busur 

taktual. 

 

Gambar 1. Keterangan Busur Taktual 

1. Bahan 

Busur taktual terbuat dari bahan termoform. Alasan pemilihan bahan tersebut adalah 

karena sistem pencetakan yang mudah, karakter bahan lentur dan mampu mempertahankan 

tekstur, kuat, ringan, dan tidak tajam. 

2. Dimensi dan Tingkat Ketelitian 

Desain busur taktual dibuat semirip mungkin dengan busur derajat pada umumnya. Skala 

dimulai dari kiri ke kanan (melawan arah jarum jam) dengan tingkat ketelitian 5 derajat. 

Dimensi busur taktual adalah 10 cm × 20 cm. Penentuan dimensi tersebut 



3 
 

mempertimbangkan dimensi skala timbul, keterangan skala berhuruf Braille, dan 

kenyamanan siswa dalam menggunakan maupun membaca skala. 

3. Penambahan Keterangan Skala Visual 

Pemberian skala visual dimaksudkan untuk memfasilitasi guru di sekolah inklusi dan 

orangtua yang belum menguasai huruf Braille sehingga tetap dapat mendampingi 

siswa/anak dalam belajar. 
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BAB III 

PEMANFAATAN BUSUR TAKTUAL 

Pada umumnya sistem penggunaan busur taktual sama dengan penggunaan busur biasa. 

Pemanfaatannya pun sama untuk mengukur besar sudut pada berbagai benda. Berikut 

merupakan cara penggunaan busur taktual. 

1. Cermati benda yang akan diukur dengan baik dan fokuslah pada titik sudut bagian 

yang akan diukur. 

 

Gambar 2. Titik Sudut Benda yang Hendak Diukur 

2. Siapkan busur taktual, lekatkan busur sehingga menutupi semua permukaan benda 

yang benda yang akan diukur besar sudutnya dengan ketentuan pangkal busur 

berhimpitan dengan titik sudut dan skala nol derajat berhimpit dengan salah satu sisi 

benda. 

 

Gambar 3. Menghimpitkan Pangkal Busur pada Titik Sudut 
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3. Pastikan bahwa posisi tersebut tidak bergerak selama proses pengukuran. 

4. Identifikasi keterangan skala pada busur yang berhimpit dengan sisi lain benda. 

5. Skala yang berhimpit tersebut menandakan besar sudut benda yang diukur. 

 

Gambar 4. Identifikasi Hasil Pengukuran 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Buku panduan penggunaan busur taktual ini disusun untuk menfasilitasi pengguna agar 

dapat memahami dan memanfaatkan busur dengan baik. Buku panduan ditujukan untuk guru 

dan orangtua sebagai panduan mendampingi siswa/anak dalam belajar pangukuran besar sudut 

menggunakan busur taktual dan ditujukan untuk siswa difabel netra agar dapat memanfaatkan 

busur dalam proses pembelajaran ataupun kehidupan sehari-hari.  
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